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Abstrack: The effect of direct learning model to the students’ achievement of the basic 
techniques of passing the volleyball. The research purpose is to know the effect of direct learning 
model to the students’ achievement of the basic techniques of passing the volleyball. Method of 
research is pre-experimental design with one-group pre-test post-test design. Techniques of data 
analysis are pre-test and post-test by using normality test and homogeneity. To know whether 
there is a significant difference in analysis data by using t-test. If t arithmetic  t table  so the 
difference of the test is not significant or it can be say that there is no effect, Meanwhile, If t 
arithmetic  ttable so the difference of the test is significant or it can be say that there is an effect. 
Based on the research finding showed that, tarithmeticis 21,152 andttable is 2,042 ort arithmetic ttable. In 
conclusion, there is an effect of direct learning model to the students’ achievement of the basic 
techniques of passing the volleyball.  
 
Keywords: direct learning model, students’ achievement, underhand passing the volleyball 
 
Abstrak:Pengaruh model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar passing bawah 
bolavoli.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh model 
pembelajaran langsung terhadap hasil belajar passing bawah bolavoli.Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Pre Experimental Design dengan model One-Group Pretest-Posttes 
Design.Teknik analisis data menggunakan pre test dan post test menggunakan rumus uji 
pengaruh atau uji T, sebelum data dianalisis menggunakan uji T terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan homogenitas.Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap analisis data dengan menggunakan uji t. Jika t hitung  t tabel maka perbedaan test tidak 
signifikan atau bisa dikatakan tidak memiliki pengaruh, sebaliknya jika thitung  ttabelmaka 
perbedaan tes signifikan atau bisa dikatakan memiliki pengaruh.Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukan bahwa thitung adalah 21,152 dan  ttabel adalah 2,042 atau thitung ttabelsehingga 
disimpulkan ada pengaruh model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar passing bawah 
bolavoli. 
 
Katakunci:Model Pembelajaran Langsung, Hasil Belajar, Passing Bawah Bolavoli. 
 
  
 
olavoli merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat populer dan digemari oleh 
seluruh masyarakat indonesia. Hal ini dapat dilihat dari animo masyarakat yang tidak 
pernah sepi dalam menyaksikan pertandingan bolavoli baik ditingkat lokal maupun internasional. 
Dalam kurikulum pendidikan jasmani, bolavoli merupakan sub bagian dari materi 
pelajaran yang diajarkan baik tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
dan Sekolah Menengah Atas (SMA).Bahkan pada Program Studi PENJASKESREK, bolavoli 
termasuk salah satu mata kuliah yang diajarkan kepada mahasiswa. 
Berdasarkan Program Pengalaman Lapangan (PPL) di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 20 Pontianak, dalam proses belajar mengajar sering menemukan permasalahan di 
lapangan. Hampir 60 % siswa-siswi kelas VIII belum bisa menguasai teknik dasar passing bawah 
bolavoli dengan benar, hal ini dapat dilihat dari cara siswa-siswi melakukan passing bawah 
bolavoli pada saat pengambilan nilai serta nilai yang diperoleh di bawah Kriteria Ketuntasan 
Mengajar (KKM).  
Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti adanya kesalahan dalam melakukan passing 
bawah bolavoli disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya adalah lengan terlalu tinggi ketika 
menerima bola, tidak menekuk lutut saat bola datang sehingga bola yang diterima akan terlalu 
rendah dan kencang, serta lengan terpisah sebelum dan sesudah menerima bola sehingga 
umpanan menjadi salah. Selain kesalahan tentang teknik dasar, faktor lain adalah model 
pembelajaran yang diterapkan belum bisa menarik perhatian siswa untuk lebih aktif mengikuti 
pembelajaran serta kurangnya modifikasi penggunaan media pembelajaran yang lebih menarik 
dalam proses penyampaian materi sehingga hasil yang didapat oleh siswa kurang maksimal. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka peneliti memberikan sebuah solusi dalam 
penelitian ini yaitu menerapkan Model Pembelajaran Langsung. Menurut Arends yang dikutip 
oleh Trianto (2007:29) adalah “Model pembelajaran langsung adalah salah satu pendekatan 
mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan 
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat 
diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah.” 
Berdasarkan latar belakang di atas maka judul dalam penelitian ini adalah “ Pengaruh 
Model Pembelajaran Langsung Terhadap Hasil Belajar Passing Bawah Bolavoli.” Judul tersebut 
digunakan untuk penelitian pre eksperimen pada siswa kelas VIII SMP Negeri 20 Pontianak. 
 
METODE 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah eksperimen.Berdasarkan pendapat 
yang di kemukakan oleh Arikunto (2010: 207) menyatakan, “Penelitian eksperimen merupakan 
penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang 
dikenakan pada subjek selidik.”Adapun bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode pre eksperimen. Menurut Sugiyono 
(2011:74) “Bentuk pre-experimental designsada beberapa macam yaitu:One-shot Case Study, 
One-Group Pretest-Posttest Design,dan Intact-Group Comparison”. Dari ketiga bentuk yang 
dipaparkan tersebut maka peneliti memilih model One-Group Pretest-Posttes Design. 
Berliana (2007:80) “Populasi adalah kelompok yang lebih besar dimana hasil penelitian 
digeneralisasikan”.Dari pengertian di atas yang dimaksud populasi adalah seluruh individu yang 
B 
akan dijadikan subjek penelitian, adapun populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas 
VIII SMP Negeri 20 Pontianak yang terdiri dari 6 kelas berjumlah 240 orang. 
Menurut Arikunto (2002:109) sampel adalah “sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti”.Berdasarkan pendapat tersebut yang dimaksud dengan sampel adalah sebagian individu 
yang akan diteliti dan mewakil seluruh populasi.Untuk menentukan besarnya sampel menurut 
Arikunto (2002:112) sebagai berikut: “Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya 
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15  atau 20-25 % 
atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari : a) Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, 
dan dana, b) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini menyangkut 
banyak sedikitnya data, c) Besar kecilnya risiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian 
yang risikonya besar, tentu saja jika sampel besar, hasilnya akan lebih baik.” 
Adapun sampel yang akan diteliti adalah15% dari jumlah populasi. Karena populasi kelas 
VIII berjumlah 240 orang maka 15% dari sampelnya adalah 36 orang, agar setiap populasi 
mendapatkan kesempatan yang sama untuk menjadi sampel dalam penelitian ini maka teknik 
pengambilan sampel menggunakan random.  
Adapun sistem random yang digunakan adalah membuat undian pada kertas kecil untuk 
setiap kelas VIII, karena kelas VIII ada enam kelas dan sampel yang diambil berjumlah 36 
orang, maka peneliti memutuskan untuk mengambil sampel di setiap kelas berjumlah enam 
orang.  
Agar setiap kelas mendapatkan kesempatan yang sama untuk menjadi sampel maka 
dibuat undian sesuai jumlah siswa-siswi pada setiap kelas setelah itu dilakukan pengundian. Bagi 
setiap siswa-siswi yang mendapat undian satu sampai enam untuk kelas VIII A sampai VIII F 
berhak menjadi sampel dalam penelitian ini. 
 Dalam penelitian ini teknik pengambilan data dilakukan dengan tes dan pengukuran, 
menurut Azwar (2010:3) “Tes adalah prosedur yang sistematik”. Adapun tes yang dilakukan 
adalah teknik dasar passing bawah bolavoli siswa-siswi kemudian diukur atau dinilai dengan 
pedoman rubrik psikomotor passing bawah pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
kemudian dianalisis menggunakan uji-T.  
Dalam pelaksanaan tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen (pre test) 
dan sesudah eksperimen (post test).Adapun petunjuk pelaksanaan tes dalam penelitian ini di 
validasi oleh beberapa ahli tujuannya adalah agar dapat dipetanggungjawabkan. Ada beberapa 
petunjuk pelaksanaan tes yang digunakan diantaranya adalah : (1) Siswa berdiri saling 
berhadapan dengan jarak 1 meter, (2) Salah satu siswa yang saling berhadapan memegang 
bolavoli, (3) Aba-aba peluit dari guru maka siswa yang memegang bola harus mengoper bola 
tersebut ke teman yang berada di depanya, lalu bola tersebut di passing bawah secara bergantian, 
(4) Pada saat siswa melakukan passing bawah maka guru pendidikan jasmani melakukan 
penilaian sesuai dengan rubrik penilaian passing bawah. Setelah melakukan penilaian terhadap 
siswa maka tes dihentikan dengan aba-aba peluit kemudian dilanjutkan dengan tes tee 
berikutnya.  
Sedangkan untuk menilai hasil gerakan passing bawah yang dilakukan oleh siswa maka 
digunakan Rubrik penilaian passing bawah bolavoli, adapun rubrik yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
 
 
 
Rubrik penilaian Gerakan Passing Bawah 
Indikator  Aspek yang di nilai Kualitas Gerak 
1 2 3 
 
 
 
Sikap Awal 
1) Berdiri dengan dua kaki dibuka 
selebar bahu, Salah satu kaki di depan 
dan kedua lutut kaki agak ditekuk. 
1 2 3 
2) Badan agak condong ke depan,berat 
badan ada di tengah, pandangan 
kearah bola. 
1 2 3 
3) Kedua lengan diluruskan ke depan 
bawah dengan kedua telapak tangan 
dirapatkan. 
1 2 3 
 
 
 
Pelaksanaan  
1) Perkenaan tangan dengan bola tepat 
dibidang datar lengan bawah dekat 
pergelangan tangan. 
1 2 3 
2) Kedua lengan lurus dijulurkan ke 
depan dalam posisi siap mengambil 
bola dan kedua sikut diluruskan. 
1 2 3 
3) Pada saat  memantulkan bola, gerakan 
kedua lengan ke atas dengan sumber 
gerakan dari pangkal bahu dibantu 
dengan meluruskan kedua lutut dan 
sikap badan tetap membungkuk. 
1 2 3 
 
Sikap Akhir  
1) Dapat mengikuti arah pergerakan 
bola pada saat melakukan passing 
bawah dalam teknik dasar bolavoli. 
1 2 3 
 
 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji pra syarat analisis dan uji 
pengaruh.Untuk uji pra syarat analisis dibagi menjadi dua yaitu uji normalitas dimana uji 
normalitas data dalam penelitian ini menggunakan statistik non parametrik pada nilai 
Kolmogorov-Smirnov.Menurut Priyanto( 2010:71)“ Data dinyatakan berdistribusi normal jika 
signifikansi lebih besar dari 0,05 ” . Kemudian yang kedua adalah uji homogenitas dengan 
menggunakan metode Bartlet dengan  varians terbesar dibanding varians terkecil menggunakan 
tabel F. Menurut Riduwan (2010: 177-178) sebagai berikut : 
 
Fhitung =  
Untuk melakukan penghitungan uji pengaruh menggunakan rumus pre-test dan post test 
one group design,maka rumusnya adalah:  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pengajaran Langsung 
Terhadap Hasil Belajar Passing Bawah Bolavoli Pada Siswa Kelas VIII  SMP Negeri 20 
Pontianak.Untuk mempermudah dalam penghitungan uji persyaratan analisis. Adapun hasil 
perhitungan statistik dapat dilihat sebagai berikut: 
Hasil perhitungan data statistik deskriftif 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Pretest 36 12,08 1,228 9 15 
Posttest 36 16,25 1,422 14 20 
 
Pembahasan 
Pada saat melakukan test pertama (pre test) dalam penelitian ini didapat hasil mean atau 
rata-rata yaitu 12,08 dengan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 9 untuk nilai tertinggi 
yang diperoleh siswa adalah 15, sedangkan dalam penelitian ini nilai maksimal adalah 21 . 
Berdasarkan analisis penilaian maka nilai yang diperoleh siswa kurang maksimal, penyebab 
kurang maksimal nilai yang diperoleh siswa karena adanya kesalahan gerakan yang dilakukan 
yaitu sikap awalan yang salah saat menunggu datangnya bola, lutut kurang ditekuk saat 
menerima bola sehingga bola yang datang tidak membentuk lintasan parabol serta perkenaan 
bola pada saat menyentuh lengan tidak seimbang antara daerah lengan kiri dan kanan. Namun 
setelah adanya perlakuan (treatment) maka hasil post test yang diperoleh untuk mean yaitu 16,25 
sedangkan nilai terendah yang diperoleh siswa yaitu 14 dan nilai tertinggi  adalah 20 dari 21 nilai 
maksimal dalam penelitian ini, berdasarkan hasil rata-rata yang diperoleh testeeterjadi adanya 
peningkatan setelah dilakukan perlakuan (treatment)terhadap hasil belajar passing bawah 
bolavoli. 
Sebelum melakukan uji pengaruh terlebih dahulu data yang ada di uji menggunakan uji 
normalitas, adapun hasil normalitas menunjukan bahwa untuk signifikan Pre tes adalah 0,056 
sedangkan signifikan post tes adalah 0,189 artinya kedua hasil data tersebut  lebih besar dari 
pada 0,05. Adapun keterangan hasil uji normalitas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
 
Hasil Perhitungan Uji Normalitas 
Treatmen Signifikansi Keterangan 
Pre test passing bawah bolavoli 0,056 ≥ 0.05 Normal 
Post test passing bawah bolavoli 0,189 ≥ 0.05 Normal 
 
Menurut Priyanto (2010:71) menyatakan “ Data dinyatakan berdistribusi normal jika 
signifikansi lebih besar dari 0,05 ” sehingga data tersebut dinyatakan normal. 
 
 
Setelah melakukan uji normalitas maka dilanjutkan dengan uji homogenitas, berdasarkan 
hasil normalitas menggunakan metode Bartlet yaitu membandingkan varians terbesar dengan 
varians terkecil menurut Riduwan (2010:178) menyatakan : “Jika Fhitung ≥ Ftabel, berarti tidak 
Homogen danJika Fhitung ≤ Ftabel, berarti Homogen”. Setelah dianalisis adapun hasil yang 
diperoleh sebagai berikut : 
Nilai Varian Sampel 
Nilai Varians Sampel Pre-Test Post-Test 
S 1 = 12,08 2= 16,25 
N 35 36 
 
Fhitung=  =  = 1,34 
Jika hasil Homogen Fhitungadalah 1,34 lebih kecil dari pada Ftabel yaitu 4,13maka dapat 
disimpulkan data tersebut adalah homogen dan dapat dilanjutkan untuk penghitungan uji 
pengaruh. Adapun hasil uji-t dan t tabel dapat diterangkan sebagai berikut: 
 
Data hasil uji-tdan t tabel 
ttest d.b. ttabel 
Taraf 
Signifikansi 
21,152 35 2,042 5% 
Berdasarkan hasil analisis uji pengaruh diperoleh pada tabel di atasmenjelaskan t hitung 
adalah 21,152 sedangkan t tabel  adalah 2,042. Hasil tersebut menunjukan bahwa thitung ttabel  
artinya model pembelajaran langsung memiliki pengaruh terhadap hasil belajar passing bawah 
bolavoli.Sedangkan untuk mengetahuiseberapa besar persentase peningkatan hasil belajar 
passing bawah bolavoli siswa kelas VIII SMP Negeri 20 Pontianak maka dapat dilakukan 
penghitungan, sebagai mana yang dikemukakan Anas Sudijono (2011:43) Untuk memperoleh 
frekuensi relative (angka persenan), digunakan rumus : 
P =   x 100% 
Setelah mengetahui penghitungan setiap data maka hasi dari setiap penghitungan dimasukan ke 
dalam rumus  P =   x 100% =  x 100% = 11,57% , sehingga diperoleh persentase 
peningkatan hasil belajar sebesar 11,57%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat  disimpulkan 
bahwa: Terdapat pengaruh model pembelajaran langsung terhadap hasil belajar passing bawah 
bolavoli, hal ini dapat di lihat dari hasil thitung = 21, 152 ttabel= 2,042 sedangkan untuk 
peningkatan hasil belajar passing bawah bolavoli dalam penelitian ini adalah 11,57 % dengan 
adanya peningkatan hasil belajar siswa menunjukan bahwa model pembelajaran langsung baik 
digunakan dalam bidang pendidikan jasmani. 
 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, adapun saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut : Bagi guru Pendidikan Jasmani sebaiknya menerapkan model pembelajaran 
langsung dalam meningkatkan hasil belajar passing bawah bolavoli siswa, dan tidak hanya pada 
cabang bolavoli tetapi cabang olahraga lainya. 
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